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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Tabungan SAHARA di KJKS BMT BAHTERA Cabang Buaran 

menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah, dimana pihak KJKS sebagai 

pihak yang dititipi berhak untuk memanfaatkan dan menggunakan dana yang 

dititipkan oleh nasabah, dan pihak KJKS kemudian bertanggung jawab atas 

kerugian atas dana yang dititipkan. Dan dana tersebut akan diberikan ke 

nasabah menjelang hari raya, disamping itu nasabah pun berhak mendapatkan 

bonus dari pihak KJKS. 

Penerapan akad wadi’ah yad dhamanah pada produk tabungan atau 

simpanan SAHARA di KJKS BMT BAHTERA menurut penulis telah sesuai 

dengan prinsip-prinsip yang diatur dalam syariah Islam.  

Kekurangannya adalah praktek pembagiannya yang kurang efektif, 

dimana pembagiannya dilakukan secara serentak menjelang hari raya, 

sedangkan karyawan yang membagikannya terbatas dan nasabah yang 

berminat untuk menabung pada produk SAHARA cukup banyak. 

B. Saran  

Guna meningkatkan perkembangan KJKS BMT BAHTERA, maka 

perlu memperhatikan saran, khususnya dalam produk SAHARA, di antaranya: 

1. Perlunya pengembangan produk SAHARA pada KJKS BMT BAHTERA 

agar semua sentra masyarakat terpenuhi. 
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2. Meningkatkan kualitas dalam pelayanan dan memberikan bonus yang 

lebih menarik. 

3. Pihak KJKS BMT BAHTERA harus dapat mempersingkat waktu 

pembagian tabungan SAHARA agar lebih efektif. 

4. Harus bisa menjaga hubungan baik antara karyawan dengan nasabahnya.  

C. Penutup  

Dengan segala syukur alhamdulillah kepada Allah SWT atas rahmat 

dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini 

dengan baik. Hasil penelitian ini mungkin masih jauh dari kesempurnaan, baik 

dari isi penelitian, metodologi maupun bahasa penulisan. Semoga Tugas Akhir 

ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, terutama bagi penulis dan pihak KJKS 

BMT Bahtera. Akhir kata penulis berharap kritik dan saran yang membangun 

guna perbaikan di masa datang. 

 


